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Pada penelitian sebelumnya, telah dilaporkan bahwa turunan 1-amidoalkil-2-
naftol memiliki efek antihipertensi. Pada penelitian ini akan disintesis 
senyawa N-((2-hidroksinaftalen-1-il)4-metoksibenzil)etanamida yang 
merupakan senyawa turunan 1-amidoalkil-2-naftol dengan menggunakan 
metode yang mengacu pada konsep green chemistry. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh substituen metoksi pada posisi para 
pada benzaldehida terhadap reaksi sintesis senyawa N-((2-hidroksinaftalen-1-
il)4-metoksibenzil)etanamida. Tahap awal penelitian ini yaitu mereaksikan 4-
metoksibenzaldehid dan benzaldehid yang masing-masing direaksikan 
dengan 2-naftol, asetamida, dan asam borat sebagai katalis dengan 
menggunakkan radiasi gelombang mikro selama 20 menit. Kemurnian 
senyawa hasil sintesis dianalisis dengan pengujian titik leleh dan 
kromatografi lapis tipis, sedangkan identifikasi struktur dianalisis dengan 
spektrofotometri infra merah dan spektrometri Resonansi Magnet Inti-
1
H. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa persentase hasil sintesis senyawa N-((2-
hidroksinaftalen-1-il)4-metoksibenzil)etanamida sebesar 25,95±2,36% dan 
senyawa N-((2-hidroksinaftalen-1-il)benzil)etanamida sebesar 31,38±0,14% 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa substituen metoksi pada posisi 
para akan mempersulit reaksi sintesis daripada sintesis senyawa tanpa 
substituen. 
 
Kata kunci : benzaldehida, 4-metoksibenzaldehida, 1-amidoalkil-2-naftol, 





EFFECT OF METHOXY GROUP IN 4-METHOXYBENZALDEHYDE ON 
THE SYNTHESIS OF N-((2-HYDROXYNAPHTHALENE-1-YL)4-
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In previous studies, has been reported that the derivative of 1-amidoalkyl-2-
naphthols has antihypertensive effect. This research will synthesize N-((2-
hidroxynaphthalene-1-yl)4-methoxybenzyl)ethanamide which is a derivative 
of 1-amidoalkyl-2-naphthols compound by using a green chemistry 
methods. The purpose of this study is to determine the effect of methoxy 
substituent at the para position on benzaldehyde of the synthesis reaction N 
-((2-hidroxynaphthalene-1-yl)4-methoxybenzyl)ethanamide. The initial 
phase of this research is reacting 4-methoxybenzaldehyde and 
benzaldehyde, each reacted with 2-naphthol, acetamide, and boric acid as 
catalyst with microwave radiation for 20 minutes. The purity of the 
synthesized compounds will be analyzed by testing the melting point and 
thin layer chromatography, and the identification of the structure will be 
analyzed by infrared spectrophotometry and 
1
H-Nuclear Magnetic 
Resonance spectrometry. This study shows that the percentage of N-((2-
hidroxynaphthalene-1-yl)4-methoxybenzyl)ethanamide is 25.95 ± 2.36% 
and N-((2-hidroxynaphthalene-1-yl)benzyl)ethanamide is 31.38 ± 0.14%. 
From these data, can be concluded that the methoxy substituent at the para 
position will making the synthesis reaction more difficult rather than the 
synthesis of compounds without substituent. 
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